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ABSTRACT :

Kapuas River has been utilized for
various aktivity by community of Kapur
Village, including fish farming in cages. Even
though the business has grown for long lime,
but the results were not optimal. This was due
t0 the limitation of cultivation technology and
business management are implemented. This
activity aims to empower groups of aquaculture
in cages in the Kapur Village to be able to
overcome the problems encountered. Al the
dedication program was implemented four
activities, namely socialization, training, fish
culture and mentoring. The results showed that
the village community understand the activities
to be carried out, both the purpose and benefits.
Farmer group were also willing to follow the
program in earnest until finished. Then it was
known that the more people understand about
fish farming techniques were reflected by the
results of the evaluation from average of only
61 to 77 point (an increase of 20.58%). It also
shows that the presence of high interest to
develop fish farming.

Keywords: aquaculture, cage, Kapur village,
Kubu Raya

PENDAHULUAN

Desa Kapur merupakan salah satu
dari 14 wilayah administratif yang terdapat di
Kecamatan Sungai Raya. Luas desa ini (sebelum
pemekaran desa) adalah 13.260 hektar dengan
jumlah penduduk 12.189 jiwa (6.283 jiwa laki-
laki dan 5.906 perempuan) dan tergabung dalam
1.947 KK (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kubu Raya, 2010). Desa Kapur merupakan
daerah urban yang berdampingan dengan Kota
Pontianak dan terletak memanjang di tepi

641

VERSITAS TANJUNG

[ KELOMI
KAPUR’

| edi Haryanto

sJautan .
”muw}iLMuhammadiyah Pontianak, dan

Perikanan

PURA VO, 7 No. 2 Jurd 013

KABUPATEN KUBU RAYA AW

2 dan Purnamawati’

Universitas Muhammadiyah Pongi,
I

politeknik Negeri Pontianak

Sungai Kapuas. )

Bila dilihat dari kondisi BeOgraf,
yang berada di tepi sungai, ?crge'm.xbar beg Sr:’
votensi perikanan yang. dimiliki dagry, ”’*
Namun, potensi tersebut belum dimanfaaw;..
secara optimal. Padahal penduduk Yar?
bertempat tinggal di daerah aliran sunga; O A.{'j
Kapuas dan memanfaatkan sungaj terseh,
untuk keperluan sehari-hari cukup banysj,
Masyarakat tersebut umumnya memanfaatk,,
sungai hanya scbagai sarana transporyg
mandi dan cuci. Dari keseluruhan masyaraky
Desa kapur dan Mekar Baru yang tingga] i
DAS Kapuas tersebut, jumlah keluarga yang
domisilinya di tepi sungai (sepadan sungai)
sekitar 120 KK . Penduduk yang rumahnya ¢;
tepi sungai inilah yang sudah memanfaatkan
sungai bukan hanya sekedar untuk mandi dap
cuci, namun juga untuk budidaya ikan dalam
keramba,

Saat ini sudah cukup  banyak
pembudidaya ikan dalam keramba yang
menjadikan usaha budidaya ikan ini sebagai
maia pencarian pokok. Jumlah keramba dan
keltfmbagaan yang ada juga telah mengalami

5;:mgtka(tlan. Tidsz kurang dari 413 unit kerambe
350 unit (e e s dengan ini

—— Juer;xmba apung dan 63 unit keramba
- Jumlah kelompok pembudidaya ikan

Yang ada juga sudah mencapaj 12 kelompok.

Masyaraka .
(termasuk Deg, KZ ukr:ecamatan Sungai Raya

ikan  memyjjj; ) yang membudidayakan
beragam_ N;r:] kar eristik yang cukup
an ara y iliki
tcnii(:a rkzluaf 3 Tata-rag, 4m(1)1m m;:mll;l;l
KK produktif o Orang rang deng
)- Curahap tena Per kepala keluarga

tahun, chem“ikang;? ketja sekitar 188 HOK/
sekitar 3

petak dep, c;am"a fata-rata per KK
83N masq Pemeliharaan

un sec
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Kelompok Permbygiq
}’alkandalam Kem’"badDesa;@pu
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se,kl yali setahun. Komod?tas yang dipeliharg
il ikan loka}l (se:pertl tengadak, kelabau
e guraml) dan ikan introduksi (mas dan nila)
Dewantoro dkk, 2010).

( Keuntungan dan pendapatan yang
diperoleh da-ri usaha budidaya ik'fln dalam
erammiba masﬂ? tergolong renc.iah, yaitu sekitar
rp. 27 juta/unit keramba/musim (Rp. 675 ribw/
nit/bulan). Keuntungan dan pendapatan yang
diterima masyarakat masih dapat ditingkatkan
jengan cara mengembangkan pemeliharaan
ikan lokal (salah satunya ikan tengadak). Hal
ini disebabkan permintaan dan harga ikan
[okal lebih tinggi daripada ikan introduksi,
Fenomena ini berkaitan dengan kebiasaan dan
selera konsumen yang lebih menyukai jenis-
jenis ikan lokal.

Peningkatan keuntungan dari budidaya
ikan dalam keramba ini hanya dapat dicapai bila
permasalahan yang dihadapi para pembudidaya
ijkan dapat diatasi secara komprehensip.
Permasalahan tersebut meliputi ketersediaan
benih, penanganan kesehatan ikan, manajemen
dan teknologi pakan, dan manajemen usaha.
Untuk mengatasi permasalahan ini perlu
dilakukan pembinaan terhadap pembudidaya
ikan melalui kegiatan ipteks bagi masyarakat.

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu
mengatasi permasalahan mitra (pembudidaya
ijkan dalam  keramba) dengan cara
meningkatakan pengetahuan dan ketrampilan
khusunya dalam teknologi budidaya ikan dan
manajemen usaha.

METODE PELAKSANAAN

Mengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya alam, khususnya pengembangan
usaha budidaya ikan dalam keramba sebagai
sumber tambahan pendapatan mitra IbM
dan masyarakat Desa Kapur, Kecamatan
Sungai Raya diperlukan upaya peningkatan
kapasitas dan peningkatan kelambagaan. Untuk
meningkatkan kapasitas diperlukan upaya untuk
Mempercepat inovasi teknologi budidaya yans
meliputi  pembenihan, penanganan penyakit
dan pakan. Sedangkan untuk meningkatkan

l i I

Usaha  yang  mefipyg -
(keuang;n dan Pemallz:rt;n )'manajcmcn usaha
r . .
t:f;am IPM It dilaksanakan
P kegiatan, yaitu :
budidaya, keo, Persiapan,
) Ya, Kkegiatan pelatihan dap
pe'ndampmgan, dan evaluas;, Seluruh tah
ini merupakan satu paket yang dilaksanakan
dzgia;:ga:{ :\ugar proses penerapan IbM ini
mahasiswa cllibatian e k2
selama  kegi t;n e bogal pendamping
mengn g1a berlangsung.  Untuk
ptimalkan  pemanfaatan ~ sumberdaya
f‘lam’ khususnya pengembangan usaha budidaya
ikan dalam keramba sebagai sumber tambahan
pendapatan mitra IbM dan masyarakat Desa
Kapur, Kecamatan Sungai Raya diperlukan
upaya peningkatan kapasitas dan peningkatan
kelambagaan. Untuk meningkatkan kapasitas
diperlukan upaya untuk mempercepat inovasi
teknologi budidaya yang meliputi pembenihan,
penanganan penyakit dan pakan. Sedangkan
untuk meningkatkan kelembagaan diperlukan
inovasi manajemen usaha yang meliputi
manajemen usaha (keuangan dan pemasaran).
Program IbM ini  dilaksanakan
empat tahap kegiatan, yaitu persiapan,
kegiatan budidaya, kegiatan pelatihan dan
pendampingan, dan evaluasi. Seluruh tahapan
ini merupakan satu paket yang dilaksanakan
secara simultan. Agar proses penerapan IbM ini
dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka
mahasiswa dilibatkan sebagai pendamping
selama kegiatan berlangsung.

A. Persiapan
Persiapan  meliputi  dua tahap,

yaitu sosialisasi dan persiapan lapangan.
Sosialisasi dilakukan terhadap Kepala -Desa
dan jajarannya, masyarakat dan pembudidaya
yang merupakan mitra IbM. Pa@a kesempatan
ini disampaikan maksud dan tujuan kc?gla.tan,
lokasi, pembudidaya ikan yang menjadi mitra,
bentuk kerjasama dengan mitra serta hak dan
kewajiban mitra.
Tahap persiapan
penentuan sentra kegiatan Y

Japangan dilakukan
ang didasarkan
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didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, sep;::}ll
kelayakan teknis, letaknya stra!.egls dan mu i
dijangkau, serta tidak jauh dari pcrkfimpur}‘g(
masyarakat atau kelompok pembudidaya 1 an
lainnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
lokasi yang dipilih adalah kelompok Karya
Mina dan Jaya Mina.

Setelah itu  dilanjutkan dengan
persiapan peralatan dan bahan. Peralatan
yang dipersiapkan terdiri dari peralatan yang
diperlukan untuk perbaikan keramba, seperti
kayu, waring, dan pelampung serta bahan bahan
kimia dan analisis kualitas air. Sedangkan bahan
lainnya seperti benih ikan, bahan pakan dan
bahan yang diperlukan dalan kaitan penerapan
teknologi dipersiapkan saat akan dimulai
kegiatan.

Tahap persiapan berikutnya adalah
pembersihan/perbaikan  keramba. Keramba
yang digunakan memiliki bentuk bujur sangkar.
Secara umum keramba terdiri dari empat
bagian, yaitu waring tempat memelihara ikan,
tali pengikat dan rangka dari kayu. Ukuran
keramba yang baik sesuai dengan asas volume
rendah padat tebar tinggi adalah 1-10 m3 (9
m3). Berdasarkan konsep ini, maka pemasangan
keramba milik mitra di Desa Kapur disesuaikan
dengan kondisi perairan sehingga tidak
mengganggu fungsi sungai lainnya.

B. Pelaksanaan Budidaya Ikan

Setelah persiapan keramba selesai,
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Pada tahap
ini aktivitas lapangan dilakukan sepenuhnya
dan budidaya ikan dimulai. Tahap ini terdiri
dari 3 aktivitas, yaitu pembenihan, penanganan
penyakit dan manajemen pakan.

Pembenihan
Meskipun usaha keramba lebih menitik
beratkan pada aktivitas pembesaran, kegjatan
pembenihan merupakan bagian dari kompo-
nen budidaya yang perlu diintroduksikap
khususnya untuk jenis ikan yang memiliki njja;
ekonomi seperti ikan tengadak. lkan tengadak
merupakan salah satu jenis ikan ]okgq]
telah didomestikasi dan sedang dikempqp,

643
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—
tas budidaya. _Pf:ngfcmbanga
jenis ikan i sebagai komoditas ak“akuhur;
mendapat Tespon Yang Sl besan Namy,
untuk mengembangkan usaha bUdlqay A Pady
skala yang Jebih luas p cmbudlc_laya dlhadapkan
ada permasalahan utama, yartu upaya uny
menghasilkan bc.mh ikan tengadak melg),,
kegiatan pembenihan 1a0pa bergantung bepi
dari alam atau tempat lain yang jumlahny,
batas dan tidak kontinyu. )
Keberhasilan pembenihan
ditentukan oleh tiga ral'l_gkaian kegiatar.x, Vaity
pematangan gonad, pemgahandanpemellharaan
larva. Pematangan gonad me?upakan upaya
memelihara calon induk/induk ikan agar dapat
dipijahkan secara buatan. Penanganan indyk
untuk merangsang proses perkembangan telyr
sangat penting pada kegiatan budidaya ikan..
Calon induk ikan tengadak dengan
ukuran berat sekitar 150-200 g/ekor dipelihara
dalam keramba jaring apung berukuran 3
x 3 x 1 m3 dengan kepadatan 25 ekor/m3.
Calon induk ikan tersebut merupakan hasil
pemeliharaan pembudidaya di Sungai Kapuas
Desa Kapur, Kec. Sungai Raya yang telah
adaptif terhadap kondisi lingkungan perairan.
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan pelet
komersial berkadar protein tinggi 30-35%.
Pakan diberikan sampai kenyang (ad satiasi)
dengan frekuensi tiga kali sehari, pagi, siang
dan sore hari.
' _Setelah masa pemeliharaan berakhir
ikan dipanen dan diamati variabel pematangan
gonadnya dan induk tersebut dirangsang untuk
gfg“]?‘haﬂ dengan _menggunakan hormon
il b o 01y ey S ko
jantan, Sekitar 8—10,' y 1kan untuk e
ovaprim ind _Jafn.setelah injeksi dengan
M induk  distriping untuk  dilakukan
pemijahan buatan, Telyr dibuahi
selanjutnya ditetagk yeng lelah Gi%
an dalam corong penetasan

atau bak k , .
keramba, AU yang telah disiapkan di dekat

scbagai komodi

ter

P thanganpap

pakan penyakit

dan manajemeP

P i
Cnyakit dapat menyerang ikan akibat
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/mkz;a'ﬂ g tidak harmonis antara

adaﬂ)’ﬂ ‘::16 ikan dan patogen. Pada kondisi
ﬁngk‘mg an’(kuahas air) jelek, ikan mengalamj
1ingk penurunan daya tahan tubuh,
Sires yang jelek ini juga berpengaruh
jingk oé anisme penyebab penyakit (patogen
" bang pesat). Akibat interaksi ini ikan
em . .
nfeksi patogen (ikan sakit).
Untuk budidaya ikan di perairan
um, kualitas air tidak dapat diperbaiki
' badan air yang dimanfaatkan sangat
karend
hesar dan pemanfa'atam}yapun secara bersama.
sehingg? bila kualitas air mengalami gangguan
menyebabkan  serangan  patogen
kan berdampak pada seluruh ikan yang
dibudidayakan di perairan tersebut. Untuk
mencegah serangan patogen terhadap ikan, cara
yang paling tepat adalah dengan mengurangi
frekuensi dan intensitas stress pada ikan serta
meningkatkan daya tahan ikan.

Agar ikan memiliki daya tahan yang
tinggi, benih ikan yang ditebar dipilih dari jenis
yang unggul. Benih ikan tersebut berukuran 5-8
om atau dengan kisaran bobot 10-25 g/ekor.
Tkan tersebut berasal dari Balai Budidaya Ikan
Sentral (BBIS) Anjungan. Penebaran dilakukan
pada sore hari saat kondisi mendung dan saat
volume air meningkat. Padat penebaran yang
dianjurkan pada kegiatan ini adalah 400 ekor/
m3 (3600 ekor/keramba).

Benih ikan tersebut diberi pakan
komersial dan pakan buatan yang diramu
sendiri. Pakan buatan yang diramu sendiri
memanfaatkan bahan-bahan lokal, seperti ikan
rucah, bungkil kelapa dan dedak. Sehingga
biaya pakan dapat ditekan. Pakan diberikan
sekenyangnya (ad satiasi) dengan frekuensi
Pemberian 2-3 kali sehari yaitu pagi, siang
dan sore hari yang ditebar merata dipermukaan
keramba,

Agar ikan yang dibudidayakan tidak
erganggu pertumbuhan dan tetap memiliki
b;ﬁngsungan hidup yang tinggi, ikan harus
0l ndar dari gangguan hama dan penyakit.

¢h sebab jtu jkan diupayakan mempunyal
®ahanan tubuh yang tinggi dan tidak stres.
tuk mencapai maksud tersebut, ikan diber

dan

gkan te

1641-649

pakan
};anagta cukup dan. bergizi serta higienis
i E agang dlbe.rikan selain diramL;
u lokal juga diintroduksikan

teknologi an;
Juran untyk :
tahan terhadap penyakit, meningkatkan daya

Selama masa

dikontrol secara rutj e kel

. n dengan tujuan untuk
mencegah  terjadinya  kebocoran ataupun

t{obolnya keramba. Agar keramba dan
lmgkungannya selalu  bersih  dilakukan
pembersihan waring/ jaring lapis luar, tiang dan
pelampung serta lingkungan sekitar keramba
secara berkala. Hal ini dilakukan untuk
memperpanjang masa pakai dan mencegah
datangnya hama ular, biawak, burung atau
hama-hama yang lain.

C. Pelatihan dan pendampingan
Agar proses difusi teknologi lebih
komprehensif, dilakukan kegiatan pelatihan
bagi pembudidaya ikan di Desa Kapur, baik
yang merupakan kelompok mitra pada kegiatan
ini maupun anggota kelompok lainnya yang
telah mengusahan keramba atau yang memiliki
minat untuk memelihara ikan dalam keramba.
Pelatihan dilakukan sebelum penebaran benih
atau belum lama setelah penebaran benih ikan,
sehingga teori yang didiseminasikan dapat
langsung diimplementasikan pada pemeliharaan
ikan dalam keramba. Materi kegiatan pelatihan
yang diberikan meliputi :
a. Pematangan gonad dan pemijahan ikan
b. Menyusun ransum dan membuat pakan ikan
dari bahan baku lokal
Manajemen lingkungan akuakultur
. Pengendalian hama dan peflyaklt ikan
_ Enteprencurship dan manajemen usaha
Pendampingan dilakukan oleh pelakiana
kegiatan yang dibantu mahasiswa yang diikut
certakan dalam kegiatan ini. Pepdampingan
Jijakukan secara berkala 12 kaliseminggu, nam?a
pada saat-saat tertent kegiatan p.endamp}ntg)an
dilakukan beberapa kali pada peflode tersebut.
: - o sering dilakukan saat
Pendampingan paling s g ' )
menyusun ransum dan membuat pakan. bemh
baru ditebar atau kondis!
musim kemarau ke must

=g

m hujan.
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D. Rancangan Evaluasi

Untuk  mengetahui  keberhasilan
kegiatan pengabdian ini, perlu dilakukan
cvaluasi.Evaluasidilakukanterhadappcrubahal}
pengetahuan masyarakat terhadap teknologf
yang diterapkan. Untuk keperluan evaluasi ini
dilakukan analisis terhadap beberapa variabel
dengan pendekatan sebelum dan sesudah
kegiatan (before and after method). Evaluai
terhadap perubahan pengetahuan masyarakat
mengenai teknologi budidaya ikan dilakukan
melalui test terstruktur yang dilakukan sebelum
dan setelah kegiatan pelatihan dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sosialisasi

Sebelum kegiatan dimulai dilakukan
pemberitahuan  dan permohonan  izin
sekaligus  sosialisasi mengenai  program
kegiatan pengabdian kepada Kepala Desa
Kapur, Kecamatan Sungai Raya. Setelah
pemberitahuan kepada kepala desa, dilanjutkan
dengan sosialisasi rencana kegiatan terhadap
anggota kelompok pembudidaya ikan ”Karya
Mina dan Jaya Mina” yang akan disertakan
sebagai petani / pembudidaya ikan kooperator.

Sosialisasi secara umum bertujuan untuk
mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan
kepada instansi terkait dan masyarakat agar
kegiatan yang akan dilakukan sudah dipahami
masyarakat dan dapat dilaksanakan dengan
baik. Secara khusus sosialisasi kegiatan
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk - 1)
menginfonnasikantetangkonsepdanpendekatan
dalam pelaksanaan Ipteks bagi Masyarakat
kepada seluruh khalayak sasaran (masyarakat);
(2) memberikan pengetahuan yang cukup
kepada masyarakat sasaran mengenaj Ipteks
bagi Masyarakat dan partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan dan pengawasan Ipteks bagi
Masyarakat; (3) memberikan gambaran kepada
masyarakat mengenai langkah-langkah dajap,
pelaksanaan Ipteks bagi Masyarakat Kelompok
Pembudidaya lkan Dalam Keramba Dj Deg,
Kapur sebagai bagian dari Pemberdayaar,
masyarakat; (4) meningkatkan lfesadaran Kritis
(awemness) warga masyarakat di lokasi sasqry,,

645

{entang pflrtisip?si dan dll(lkungal.l berbagy; Pihg
mengenai pentingnya kemandirian Organj,. .
dalam peningkatan pendapatan / kesej ahte Sagj

T
warga masyarakat kurang berunt}mg (mlskin).
(5) menanamkan an melestarikan py, )
prinsip  dan  nilai-nilai _ demokryg,
akuntabilitas dan transparansi yang Menjag
referensi dalam pelaksanaan !’enerapan Ipteks.
(6) membangun kontrol. sosial yang Melek
sebagai wujud kepedulian masyaraka; Pady
seluruh proses pela.ksanaa_n Penerap?n Ipteks
serta program-program lain yang sejenis )
menyebar luaskan rencana kerja yang akap
dilaksanakan, mekanisme pelaksanaap dan
peran serta tanggungjawab setiap kompopey,
yang terlibat dalam pelaksanaan pengabdjan
kepada masyarakat.

Sosialisasi diikuti oleh perwakily
anggota dari kedua kelompok yang akap
dijadikan kooperator (calon pembudidaya
ikan kooperator). Saat sosialisasi disampaikan
beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaag
kegiatan dan berperan terhadap keberhasilan
kegiatan pengabdian. Dari pertemuan ini
telah disepakati mengenai kewajiban anggota
kelompok selama proses kegiatan berlangsung,
seperti mengikuti pelatihan yang dilaksanakan
dengan  sungguh-sungpyh, membantu
memasang keramba, memelihara dan member|
makan ikan, menjaga keamanan keramba,
menjaga kebersihan dj sekitar areal keramba,
menyediakan sebagian sarana produksi yang
diperlukan (pakan tambahan maupun buatan).

Selain kewajiban, juga telah disepakati
Lengenai apa saja yang menjadi hak anggota
. Operator, sepertj hak mendapat pelatihan dan
bim Ingan, perbaikan keramba, benih ikan dan
Z;baizilkan Pakan. Sosilisasi kegiatan yang akan
pmgraman t;rhadap selun:;h masyarakat set{elllm
ikan seﬁusu:alﬂal menjadikan pembudiday?
suksenya keg; bel‘tanggung Jawab terhadafl’
komunikag; ejomerchurt Kifli (2007) mode

elompok dengan memberdayakan

tokoh perlu dike
mb . tast
P€rmasalahgp, y “neLan untuk mengs

Scanned by CamScanner



i v TokT9i bof Kelompok Pembeciaya i g

e
man pola penyampaian

eng e
df“ganmm “ecard partisipatif oleh seluruh

P‘“dnfa petemuatt- .
280 etclah sosialisasi terhadap

sidaya ikan yang akan dijadikan
perﬂbu. kooperator, dilakukan kajian terhadap
gehog?® anggota kelompok tersebut. Seluruh
keserlusankl ok vang dilibatkan dal

ofa kelomp yang D am
wgs’ i ternyata memenuhi kriteria yang
hep® Kan. Sosialisasi juga disampaikan
Kepala Desa saat penyampaian
an izin / pemberitahuan rencana
{egiatan Selan}a.kegiatan berlangsung juga
ilakukan sosmhs.a§1 kepada masyarakat
in yang tidak d111batk.an secara langsung
dalam kegiatan. Hal ini dilakukan agar
masyarakat memahami maksud dan tujuan
kegiatan yang dilakukan dan menumbuhkan
ninat masyarakat untuk mengembangkan
pudidaya ikan agar dapat meningkatkan
wraf hidup dan kesejahteraannya. Strategi
dalam pengembangan perikanan komunikasi
menurut  Zulkarnain, (2011) dimulai dari
tahapan perencanaan, penyelenggaraan, dan
tghap pembinaan. Lebih lanjut dinyatkan
bahwa dalam tahap perencanaan, diperlukan
pemrakarsa baik dari dalam maupun dari luar
masyarakat pembudidaya ikan.

Setelah  sosialisasi dan anggota
pembudidaya ikan ditentukan, dilakukan
pembersihan dan perbaikan keramba yang
kurang memenuhi syarat secara bergotong
royong. Agar keramba dipasang sesuai dengan
kriteria yang memenuhi syarat secara teknis,
dalam pemasangan juga melibatkan mahasiswa
sebagai pendamping. Keramba yang telah
dipasang dibiarkan dulu beberapa hari sebelum
ditebar benih ikan.

kepﬂdﬂ
rmohon

B. Pelatihan

Sebelum pemeliharaan ikan dalam
k?ramba dimulai, pembudidaya ikan yang
dijadikan kooperator dilatih terlebih dahulu.
Pelatihan merupakan salah satu cara belajar.
’l\’lela]ui belajar dapat terjadi perubahan tingkah
3. Belajar adalah pembuka dari tidak tahu
Menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham,

Desa Kapur.. it
641-649
dari kurap
1ang terampil menjadi ap:
berhasilnya prosg ‘ m;:Jadl mahir. Schingga

o mbelajaran g i
ya geruba}'\an mental dalam djp scgeltandau
- ebagai salah saty cara belaj i
et Jar, pelatihan

untuk  menjnpk .
sumberdaya manusia, Sete| ai};\ atkan' kualitas

. selesai pelatih,
ﬁ;:;erta dlhar.apkan memiliki keterampi::;
Uup yang jelas. Ada tiga

: : alas
pelatihan diperlukan, yaitu adanya SZm‘;t:hrzz

e rpes o el
pemerin . Alasan
pertama dan kedua merupakan justifikasi yang
mendukung perlunya dilaksanaka pelatihan
yang dilaksanakan pada kegiatan IbM
Pembudidaya Ikan dalam Keramba di Desa
Kapur, Kubu Raya.

Perubahan sosial di  masyarakat
menyebab-kan perlu diadakannya pelatihan. Hal
ini terjadi secara perlahan tapi pasti. Perubahan
ini menyebabkan perubahan sifat kerja
industri menjadi kerja informasi. Perubahan
ini berpengaruh terhadap cara hidup dan cara
pandang masyarakat terhadap lingkungannya.
Kebutuhan masyarakat juga meningkat baik
sifat, kualitas maupun jumlahnya. Selain
perubahan sosial, perkembangan teknologi juga
menjadi alasan perlunya pelatihan. Teknologi
berkembang begitu pesat dan merambah
keseluruh sektor. Baik disektor pertanian,
perikanan, industri bahkan informatika.

Pelatihan pada kegiatan Ipteks bagi
Masyarakat di Desa Kapur diikuti oleh 30 orang,
baik pembudidaya ikan kooperator maupun
masyarakat sasaran lain yang berada disekitar
lokasi kegiatan dan memiliki minat dalam
budidaya ikan. Bahkan ada beberapfi peserta
berasal dari desa lain (Kelurahan Parit Mayor,
Desar Mekar Baru dan Desa Madu Sari) yang
sengaja datang untuk belajar mengenal u§aha
budidaya ikan dalam keramba- Pe’sertﬂ pelatihan
baik yang berasal dari Desa Kapur maupun
dari luar desa, sebagian besar sudah lar:a
mengusahakan budidaya ikan dal.am k;mgl 3;
amun bagi beberapa peserta kegiata? 2! 1y

i ' ih tergolong baru.
1-an yang diusahakan masih tergo pru
any l§elatihan dibuka oleh Dekan Fakultas

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
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Muhammadiyah Pontianak. Saat pcmbukaarf
disampaikan bahwa pergurun tinggi memiliki
tiga tugas pokok sebagai wujud "Tri Dharma
Pergurun Tinggi”, yaitu (1) Pendidikan dan
pengajaran; (2) Penelitian; dan (3) Pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan penyuluhan ini
merupakan implementasi dharma ke tiga dari
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang sekaligus
bentuk diseminasi hasj] penelitian yang telah
dilakukan,
Pelatihan usaha budidaya ikan ini
untuk orang dewasa, Schingga
yang diterapkan adalah metode
ikan orang dewasa (andragogi). Prinsip
ar orang dewasa berdasarkan minat dan
kebutuhan. Jadi proses belajar mengajar akan
berhasil dengan baik bila mereka berminat dan
membutuhkan ilmu tersebut (Amanah, 2003).
Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan
nengacu pada metode pembelajaran aktiv,
inovatif, kreatif dan menyenangkan, sehingga
proses transfer ipteks berlangsung lebih mudah,
Perencanaan kegiatan pada Program IbM
disusun secara partisipatif, sechingga kebutuhan
masyarakat dapat diakomodasi, termasuk materi
pelatihan yang akan diberikan, Jadi, pelatihan
ini diberikan berdasarkan kebutuhan. Namun,
supaya minat masyarakat untuk mengikuti
meningkat, fasilitator dipilih yang menguasai
materi dan komunikatif serta dapat diterima oleh
peserta pelatihan. Materi kegiatan pelatihan yan g
diberikan meliputi :
a. Pematangan gonad dan pemijahan ikan
b. Menyusun ransum dan membuat pakan ikan
dari bahan baku lokal
c. Manajemen lingkungan akuakultur
d. Pengendalian hama dan penyakit ikan
€. Entepreneurship dan manajemen usaha
Materi pertama, diperkenalkan kepada
masyarakat mengenai proses pematangan gonqd
ikan air tawar terutama ikan tengadak, baik
melalui aspek pakan dan lingkungan maupun
hormonal. Semua prinsip-prinsip pematangan
gonad ini dipraktckan melalui  pematangan
gonad induk ikan tengadak dalam keramba,
Setelzh mengatahui proses pcmutzmu«'”'l E'»""‘fd
induk ikan, dilanjutkan dengan materi teknik

647

di
metode
pendid
belaj

pemijahan. Pemijahan m

menggunakan teknik pemijahan buaui:‘{ Sika,
ini diterapkan karena ikan yang akan g;; i_cknik
merupakan ikan lokal yang bapy, did
sehingga belum dapat dipijahkan g l
Meskipun anggota kelompok bukan Meny A,
orang baru dalam membudidayakan ikan Pl
untuk mematangkan gonad dan m‘:mijahkzn
ikan belum semuanya menguasaj, apa]ar!
jenis ikan tersebut merupakan ikan yang baﬁi
didomestikasi.

Setelah masyarakat
teknologi Pematangan gonad dan Pemijahyy
ikan, selanjutnya mereka dapat mengembangkan
budidaya ikan dengan menerapkan teknolog;
tersebut. Bila usaha ini berkembang, tenty akan
membutuhkan modal yang lebih besar terutamy
untuk pakan. Oleh sebab itu pembudiday,
diberi bekal pengetahuan tentang n
manajemen pakan, dan pengendalian hama da
penyakit. Pada materi pakan ikan, pembudidaya
dibekali pengetahuan tentang pakan alami,
tambahan dan bagaimana menyusun ransum dan
membuat pakan ikan dari bahan baku lokal. Pada

pelatihan pembuatan pakan selajn diberi materi
teoritis juga praktek.

n
kasi‘

Omeyy;
Carg a

2

Memahap,

utrisi dan

. Pcmbenan pakan yang
mengandung vitamip :
dari kunyit dan imunostimulan

dapat meni ..
terhadap kondig; 1 o Bratkan toleransi ikan

lingkungan jelek yang dapat
menyebabkan gy, &4l ) yang dap
terhadap pep P meningkatkan daya tahan

akit
daya imyp )l,( dan membangun kekuatan/

1Xan terhady

it

membangun kek P .SCrangan penyaki

serangan pcnyaki‘:fltan/daya Imun jkan terhadap
M

anajemen 1 i
(kualitas air) juga g llngl\ungan akuakultur

tambahan pejgp, diberikan sebagai materi
budi “han, Ha ini dj aha
udidayq Yang 1sebabkan usab:

dk'\ .
kegiatan pemp, q;;rl.l dll_\cmb““gkan merupakan
fir, - merupakgy, 1‘:"_-_1_:1(11 Manajemen kualitas
. ANisinge: .
bila usahg Nt berkey, |lpﬂbl yang  diperlukan
datang, 1 :

A
“NE dimagy yang akan
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) ; Teknologi bagi Kelompok Pembudida
' gk : [novas ¥a lkan dalam Keramba gj De
Sa Kapur..,

M/'
iausahaan dan  manajemen
ukuan

al;/epemb diberikan  sebagai
i’ o oY ang diharapakan sebagai bekal
gt ™ gidaya untuk  mengembangkan
i erlterpreneursmpnya. Jiwa kgmusahaan
i o dalam untuk memulai wirausaha.
diped k anggota masyarakat yang memiliki
gis bany vakat wirausaha, maka usaha budidaya

mmatﬁ‘n roduksikan dapat berkembang  dan

ﬁ‘a‘ﬁ enjadi besat:
pelaksanaan Budidaya Ikan dan Pen-
" dampingan

Setelah anggota masyarakat dilatih dan
benth ikan ditebar, berar.ti kegifltan pembesaran
fan pematangan gonac! mdul.c ikan lokal dalam
keramba telah dimulai. Aplikasi budidaya ini
nerupakan bagian dari proses difusi ipteks, agar
terjadi akselerasi transfer pengetahuan kepada
pembudidaya ikan selaku khalayak sasaran..

Selama pembesaran ikan berlangsung,
terus dilakukan pendampingan terhadap anggota
kelompok. Pendampingan bertujuan untuk
membantu anggota kooperator dalam mengatasi
permasalahan teknis yang dijumpai dilapangan.
Selain itu, pendampingan dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi masyarakat dalam
membudidayakan ikan.

Menurut Suharsono (2012) keberhasilan
pembangunan tergantung antara lain pada
partisipasi semua fihak. Partisipasi sering
diartikan sebagai bentuk keterlibatan individu
atau kelompok secara fisik yang meliputi tenaga,
uang atau barang.

~ Pendampingan dilakukan oleh pelaksana
kegiatan yang dibantu mahasiswa yang diikut
striakan dalam kegiatan ini. Pendampingan
‘;llakukan secara berkala 1-2 minggu sekali,
imun  pada saat-saat tertentu kegiatan
Pendampingan dilakukan beberapa kali pada
g*_:lrlode tersebut. P.endampingan paling serix}g
lacg saat benih baru ditebar atau kondisi
musimfr}g berubah dari musim kemarau.ke
it oy ujan, .Pada kondisi ini biasanya kualitas
- ang baik karena berubah mendadalf dan

: aluimenyebabkan mortalitas yang UNgel-
Pendampingan para pembudidaya ikan

D. Evaluasj Kegiatan Pengabdian

Tabel 1. Rembahm pengetahuan petanj terhadap

ovasi teknologi budidaya j
Keramba g1 budidaya ikan dalam

Respon-  Sebelum

- Setelah  Peninokat-
den kegiatan kegiatan ear;uzg/};;n
1. 60 75 20.00
2. 55 75 26.67
3. 70 90 2.2
4, 55 65 15.38
5. 60 70 14.29
6. 60 80 25.00
g 65 85 23.53
9. 65 75 13.33
10. 65 80 18.75

Kegiatan IbM ini mulai memiliki
dampak posisitif bagi perkembangan budidaya
ikan air tawar di Desa Kapur. Hal hapat
dilihat dari semakin bertambahnya jumlah
keramba yang dimiliki pembudidaya ikan,
meskipun belum begitu banyak. Bahkan desa
lain yang berada di sekitar khalayak sasaran
juga ikut mengembangkan budidaya ikan
dalam keramba. Dampak positif lainnya juga
dapat dilihat dari meningkatnya pengetahuan
masyarakat mengenai teknologi budidaya ikan
dalam keramba di sungai yang hasil evaluasinya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tingkat ~ adopsi teknologi  oleh
pembudidaya ikan sebagai kooperator 'p'ada
kegiatan ini cukup baik. Hal ini dapat dilihat
pada hasil nilai rata-rata evaluasi penguasaan
teknologi budidaya dari nila yang rata-rata 61
menjadi 77 atau meningkat 20,58%.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kegiatan

dilakukan di Desa
Raya dapat disimpd

pengabdian yang telalf
Kapur, Kecamatan Sungal

[kan sebagai berikut :
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1. Masyarakat memahami mengenai kegiatan
yang dilakukan, baik tujuan  maupun
manfaatnya,

2. Minat masyarakat untuk meningkatkan
pengetahun  budidaya ikan sangat tingpi
dan terjadi peningkatan  pengetahuan
setalah  dilakukannya  pelatihan,  baik
teknologi  budidaya maupun manajemen
kewirausahaan.

3. Pertumbuhan dan perkembangan induk ikan
pada proses pematangan gonad cukup baik.

4. Kegiatan ini mulai memiliki dampak
posisitif bagi perkembangan budidaya ikan
dalam keramba dengan semakin baiknya
metode pemeliharaan ikan.

B. Saran

Berdasarkan  kegiatan yang telah
dilakukan, perlu dilakukan pengembangan
usaha budidaya ikan dalam keramba dengan
skala usaha yang lebih besar dan melibatkan
anggota masyarkat yang lebih banyak yang
dilakukan di beberapa tempat yang memiliki
agroekosistem yang sama.
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